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SUMMARY

NUR SEPTY TANJUNG SARI. The Potential Use of Leisure Time to
Increase The Plasma Farmers Income in Lais Village Lais Sub District Musi
Banyuasin Regency. (Supervised by RISWANI and SELLY OKTARINA).

The purposes of this research were to : (1) analyze the outpouring of
working time of plasma farmers in conducting productive and non-productive
activities, (2) calculate plasma farmers income from outpouring of working time in
oil palm farming, (3) analyze the effect of leisure time to plasma farmers income
and it’s potential to optimize fanne;s time. |

Data were collected in April 2013 at Lais Village Lais Sub District Musi
Banyuasin Regency. Method for research used survey method, while for sampling
used purposive sampling method.

The result of this research showed that : (1) outpouring time of plasma
farmers taken from non-produc‘tive‘ activities was higher than productive activities,
is equal to 576,63 HOK per year, (2) income from palm oil farming was the most
higher income than other activities, which was equal to 1\3.227.077,78 rupiah per
year, (3) leisure time made of plasma farmers hadn’t positive effect to plasma

farmers income. If leisure time used to optimized, it would not give positive effect

to the increase of plasma farmers income.



RINGKASAN

NUR SEPTY TANJUNG SARI. Potensi Pemanfaatan Waktu Luang untuk
Meningkatkan Pendapatan Petani Plasma di Desa Lais Kecamatan Lais Kabupaten
Musi Banyuasin. (Dibimbing oleh RISWANI dan SELLY OKTARINA).

Tujuan dari penelitian ini adalah 1). Menganalisis curahan waktu kerja pada
petani plasma dalam melakukan aktivitas produktif dan non produktif.
2).Menghitung pendapatan petani plasma dari curahan waktu kerja yang diberikan
untuk usahatani kelapa sawit. 3). Menganalisis pengaruh waktu luang terhadap
pendapatan petani plasma dan apa saja potensi yang tersedia untuk mengoptimalkan
waktu luang petani..

Pelaksanaan pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan April
2013 di Desa Lais Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode survey. Metode penarikan contoh yang digunakan
dalam penelitian adalah purposive sampling.

Curahan waktu yang dilakukan oleh petani plasma’ lebih besar dicurahkan
gntuk aktifitas non produktif daripada aktifitas produktif, yaitu 572,63 HOK per
tahun atau 85,82 persen. Pendapatan terbesar dari aktvitas produktif adalah
usahatani kelapa sawit, yaitu 13.227.077,78 rupiah per tahun. Waktu "luang yang
dihasilkan oleh petani plasma tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan petani
dan waktu luang jika dimanfaatkan, tidak berpengaruh positif terhadap peningkatan

pendapatan petani.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang ‘ g’

Perkebunan merupakan salah satu sub sektor pertanian dalam arti yang
luas. Sub sektor ini merupakan salah satu sub-sektor yang berperan penting dalam
kaitaﬁnya dengan Produk Domestik Bruto, serapan tenaga kerja, perdagangan dan
penerimaan pemerintah sehingga dapat mengurangi tingkat kemiskinan.
Perkembangan sub-sektor perkebunan dari tahun 1970-an hingga saat ini éecara
kuantitatif cukup memuaskan, tetapi secara kualitatif masih belum seperti yang
diharapkan (Fadjar, 2007).

Sektor perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang
mempunyai peluang sangat .besar untuk dijadikan andalan ekspor. Pembangunan
dibidang pérkebunan' diarahkan untuk lebih mempercepat laju  pertumbuhan
produksi, baik dari perkebunan besar swasta maupun perkebunan negara, yang
mendukung pembangunan industri, serta meningkatkan pemanfaatan dan
kelestarian Sumber Daya Alam (SDA) berupa tanah dan air ( Arifin, 2001).

Laelani (2011) menyatakan bahwa kelapa sawit merupakan salah satu
tanaman perkebunan yang mempunyai peran penting bagi subsektor perkebunan.
Pengembangan kelapa sawit antara lain memberi manfaat dalam : (1). upaya
peningkatan pendapatan petani dan masyarakat, ‘(2)- produksi yang menjadi bahan
baku industri pengolahan yang menciptakan nilai tambah di dalam negeri, (3).

ekspor CPO yang menghasilkan devisa.

</,
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Salah satu kebijakan yang dilakukan pemerintah adalah dengan membuat
proyek Perkebunan Inti Rakyat (PIR) yaitu sistem kemitraan antara perkebunan
besar dengan petani sehingga disebut sebagai kemitraan inti-plasma. Melalui
kemitraan ini diharapkan kendala-kendala bersifat teknis (teknologi) maupun non
teknis (finansial, manajemen) dapat di atasi dan menguntungkan kedua pihak yang
bermitra baik petani maupun pemasok bahan baku Tandan Buah Segar (TBS)
kelapa sawit dengan perkebunan besar sebagai pembeli produk TBS dan penghasil
minyak kelapa sawit. Di Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu daerah
penghasil kelapa sawit di Indonesia, hingga tahun 2003 menduduki peringkat
ketiga dalam luas areal dan produksi setelah Provinsi Riau dan Sumatera Utara
dengan pangsa areal 8,86% dan pangsa produksi 9,58%. Peringkat ini diharapkan
meningkat mengingat potensi lahan yang sesuai untuk penanaman kelapa sawit
masih luas dan minat investor untuk mengembangkan pérkebunan kelapa sawit
terutama diusahakan oleh swasta (PBS), selanjutnya oleh rakyat (PR), sedangkan
yang diusahakan Negara (PBN) tidak mengalami perkembangan yang berarti
(Bakir, 2007).

Berdasarkan data dari Dinas Perkebunan Sumatera Selatan tahun 2011,
luas areal perkebunan rakyat untuk tanaman kelapa sawit di Provinsi Sumatera
Selatan mencapai 823.850 hektar. Secara ringkas data Dinas Perkebunan Sumatera
Selatan tahun 2011, bahwa Kabupaten Musi Banyuasin memiliki luas areal
terbesar untuk provinsi Sumatera Selatan yaitu 195.312 hektar. Selain itu, Musi
Banyuasin memiliki produksi terbesar untuk wilayah perkebunan inti, yaitu
315724 ton dari jumlah total 1.195.890 ton. Lain halnya dengan produksi untuk

wilayah perkebunan plasma, Kabupaten Musi Banyuasin menempati urutan kedua



terbesar di wilayah Sumatera Selatan setelah OKI dengan prodiiksi 117.193 ton
dari total keseluruhan 660.436 ton.
Rincian mengenai data luas areal perkebunan kelapa sawit per kabupaten di

Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data luas areal dan produksi perkebunan Dinas Perkebunan Provinsi
Sumatera Selatan komoditi kelapa sawit tahun 2011

Produksi
No Kabupaten/Kota Luasi(Ha) (Ton)
TBM ™ TT Jumlah Total
1 Lahat 8.036,0 42.099,0 8,0 50.143,0 155.656,6
2 Empat Lawang 246,0 34,0 - 280,0 32,6
3 MUBA 63.175,0 132.134,0 - 1953120 491.802,6
4 Banyuasin 43.832,0 73.079,0 - 116911,0 250.875,0
5 Musi Rawas 20.022,7 113.923,8 3.101,0 137.047,5 413.100,0
6 Lubyuk Linggau 80,9 229 - 103,8 1573
7 OKU 8.488,0 30.714,0 1.750,0 40.952,0 112.545,6
8 OKU Timur 9.718,3 22.728,7 216,5 32.663,5 79.049,3
9.  OKU S8elatan 45,0 56,0 - 101,0 36,4
10 OKI 34.718,0 108.425,0 146,0 143.289,0 361.313,7
11  Ogan Ilir 3.005,0 6.356,0 340,0 9.701,0 22.837,8
12 Muara Enim 23.146,0 69.732,0 3.398,0 96.276,0 218.994 4
13  Prabumulih - 1.070,0 - 1.070,0 3.104,2
Jumlah 214.512,9 600374,4 8.962,5 823.849,8 2.109.506,6
Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan 2012
Keterangan :

TBM : Tanaman Belum Menghasilkan
TM : Tanaman Menghasilkan
TT : Tanaman Tua

Data da.n Tabel 1 di atas menunjukkan keadaan wilayah pada Kabupaten
Muba (Musi Banyuasin) memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar
195.312 hektar, yang merupakan jumlah terluas untuk Sumatera Selatan dari total
823.849,8 hektar. Selain memiliki perkebunan dengan areal terlias dari total areal

yang ada, Musi Banyuasin juga menempati urutan pertama untuk produksi TBS



tetbesar, yaitu 491.802,6 ton dari total 2.109.506,6 ton pertahunnya untuk seluruh
Sumatera Selatan.

Musi Banyuasin adalah salah satu Kabupaten yang merupakan wilayah
produsen dengan jumlah produksi TBS kelapa sawit terbesar untuk wilayah
Provinsi Sumatera Selatan. Selain itu, Kabupaten Musi Banyuasin telah menjadi
kabupaten dengan perkebunan terluas yang tersebar di berbagai kecamatan, salah
satunya adalah Kecamatan Lais. Kecamatan Lais terdapat beberapa desa yang
salah satunya merupakan Desa Lais, yang sebagian besar petani kelapa sawit di
desa tersebut adalah anggota plasma, melakukan kemitraan terhadap PTPN VII
dengan pola PIR (Perkebunan Inti Rakyat).

Kecamatan Lais merupakan salah satu sentra perkebunan kelapa sawit di
Kabupaten Musi Banyuasin, hat ini ditunjukkan oleh data dari Dimas Perkebunan
Provinsi Sumatera Selatan. Kecamatan ini memiliki banyak perkebunan plasma
dengan berbagai desa, tempat yang akan dijadikan penelitian adalah di Desa Lais.
Selain sebagai petami, masyarakit memiliki mata pencaharian lain seperti
berdagang, buruh bangunan dan buruh tani.

Pendapatan petani plasma di Desa Lais mengalami penurunan yang
disebabkan oleh tanaman kelapa sawit yang diusahakan sudaﬁ tidak lagi berada
pada usia produktif (25 tahun ke atas). Hal ini mengakibatkan petani plasma yang
masih melakukan kegiatan usahatani kelapa sawit cenderung tidak mendapatkan
hasil yang maksimal dari kegiatan usahatani kelapa sawitnya. Sebagian petani
merasakan kurang texpenuhiﬁya kebutuhan sehari-hari mereka yang kemudian
menimbulkan inisiatif untuk melakukan aktivitas produktif lainnya. Kegiatan yang

dimaksud adalah kegiatan usahatani non kelapa sawit yaitu usahatanj karet dan



kegiatan di luar usahatani seperti berdagang warung, buruh tani dan buruh
bangunan.

Oleh karena mengalami pendapatan yang telah menurun tersebut, dapat
memungkinkan untuk dilakukan kegiatan produktif lain yang disebabkan oleh usia
kelapa sawit tidak produktif lagi. Hal tersebut cenderung menyebabkan waktu
kerja pada petani di lahan kelapa sawit tidak seoptimal pada saat kelapa sawit
masih dalam usia produktif. Artinya, waktu luang yang tersisa cenderung lebih
banyak dan kondisi ini memberikan peluang kepada petani dalam hal untuk
meningkatkan pendapatannya melalui waktu luang yang tersisa. Dengan demikian,
dapat terciptanya potensi pemanfaatan wa'ktu luang untuk memperoleh
pendapatan. Upaya memanfaatkan waktu luang yang dimiliki oleh keluarga petani
.nrlerupakan alternatif yang patut dikembangkan. Pemanfaatan waktu luang menjadi
waktu kerja berarti meningkatkan penggunaan tenaga Kerja keluarga petani
plasma.

Dari uraian di atas, maka perlu untuk dilakukan penelitian mengenai
potensi pemanfaatan waktu luang di Desa Lais dengan pertimbangan, berdasarkan
dari umur tanaman yang telah mencapai usia .';_8 tahun. Sehingga mengakibatkar;
penurunan pendapatan petani plasma sebelum terjadi penurunan produktivitas
kelapa sawit. Dengan demikian, dari adanya penelitian tersebut dibarapkan mampu
meningkatkan pendapatan petani plasma dengan memaksimalkan wakt‘u untuk

melakukan kegiatan usahatani kelapa sawit. Selain itu, dapat digunakan pula untuk

melakukan aktivitas yang lebih produktif (usahatani non kelapa sawit dan diluar

usahatani).



B. Rumusan Masalah

Kelapa sawit merupakan tanaman yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Hal
tersebut masih dapat terjadi apabila tanaman kelapa sawit masih memiliki umur
produktif yaitu sebelum atau sampai 25 tahun. Dengan umur tanaman yang masih
produktif, petani dapat melakukan panen TBS dan mendapatkan penerimaan dua
kali dalam satu bulan.

Desa Lais adalah salah satu daerah penghasil TBS yang tinggi. Dengan
penduduk mayoritas memiliki sumber pendapatan berasal dari usahatani kelapa
sawit. Secara otomatis petani tetap akan melakukan kegiatan usahatani kelapa
sawit yang ditimbahkan dengan kegiatan produktif laifinya. Sébagian pétani
meningkatkan pendapatan dengan 1inelakukan berbagai kegiatan seperti
berusahatani karet, berdagang di warung dan menjadi tukang ojek. Sehingga
potensi waktu kerja yang dimiliki petani plasma dapat dimaksimalkan untuk
meningkatkan pendapatan dalam rangka mensejahterakan anggota keluarganya.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat masalah yang menarik untuk
dilakukan penelitian, yaitu :

1. Bagaimana curahan waktu tenaga kerja petani plasma untuk melakukan
aktivitas produktif dan non produktif.

2. Berapa besar pendapatan petani plasma dari curahan waktu kerja yang
diberikan dari usahatani kelapa sawit.

3. Bagaimana pengaruh waktu luang terhadap pendapatan petani plasma dan apa

saja potensi yang tersedia untuk mengoptimalkan waktu luang petani.



C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
terdapat tujuan penelitian, yaitu :
1. Menganalisis curahan waktu kerja pada petani plasma  dalam
melakukan aktivitas produktif dan non produktif.
2. Menghitung pendapatan petani plasma dari curahan waktu kerja yang
diberikan untuk usahatani kelapa sawit.
3. Menganalisis pengaruh waktu luang terhadap pendapatan petani plasma dan
apa saja potensi yang tersedia untuk mengoptimalkan waktu luang petani.
Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah diharapkan mampu memberikan
informasi tambahan, bahan pertimbangan dan kepustakaén bagi pihak-pihak yang
membutuhkan dari instansi terkait, serta untuk memberikan pengetahuan dan
pengalaman khususnya penelitian selanjutnya dan peneliti yang dalam hal ini

untuk menyelesaikan tugas akhir studi.
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